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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green perceived value, green brand 

image dan brand personality terhadap green purchase intention. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 100 orang sebagai sampel penelitian yang ditarik berdasarkan Purpoaive Sampling. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner berdasarkan skala likert yang telah dimodifikasi 

dengan 4 skala. Metode analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 

22 for windows. Analisis ini meliputi Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Hipotesis melalui Uji Parsial (Uji t) dan Koefisien Determinasi, Analisis Korelasi dan Analisis 

Jalur. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan bahwa green 

perceived value terhadap green purchase intention, tidak terdapat pengaruh signifikan green brand 

image terhadap green purchase intention, dan terdapat pengaruh positif dan signifikan  brand 

personality terhadap green purchase intention. 

  

Kata Kunci: Green Perceived Value, Green Brand Image, Brand Personality, dan Green 

Purchase Intention. 

 

Pendahuluan  

Pada era globalisasi saat ini isu pencemaran lingkungan semakin disadari oleh masyarakat 

karena dampak negatif yang ditimbulkan akibat aktivitas yang tidak ramah lingkungan. Banyak 

faktor yang menjadi penyebab terjadinya masalah lingkungan hidup, diantaranya adalah 

perkembangan industri dan teknologi yang memberikan dampak negatif dalam jangka panjang 

yang menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungan juga menjadi salah satu faktor penyebab munculnya masalah lingkungan saat ini. 

Munculnya berbagai ancaman terhadap lingkungan, membuat perusahaan perlu menerapkan 

suatu konsep bisnis baru dengan memperhatikan isu-isu mengenai lingkungan yang disebut 

dengan green marketing. Green marketing dideskripsikan sebagai usaha perusahaan menerapkan 

design, promosi, harga, dan distribusi produk-produk yang tidak merugikan lingkungan 

(Manongko dalam Purwaningsih, 2015). Green marketing atau pemasaran hijau mulai menjadi 

fokus utama bisnis bagi berbagai perusahaan. Program untuk memperkenalkan green marketing 

atau go green kini sedang menjadi suatu gerakan baru bagi pihak produsen atau perusahaan yang 

berkomitmen untuk mengembangkan pemasaran peduli lingkungan. 

Salah satu perusahaan yang menggunakan strategi green marketing dan menghasilkan 

produk ramah lingkungan adalah Philips. Salah satu bidang yang dikembangkan Philips adalah 

pencahayaan (lighting). Philips menciptakan inovasi produk pencahayaan baru menggunakan 

teknologi Light Emitting Diode (LED). Teknologi LED adalah teknologi pencahayaan terbaru 

yang memiliki beberapa keuntungan, terutama dalam penghematan energi yang akan berdampak 

pada lingkungan. Masyarakat yang sadar dan peduli terhadap lingkungan, akan berusaha untuk 

memenuhi kebutuhannya dengan membeli dan mengkonsumsi green product atau produk yang 

ramah lingkungan. Green product adalah produk-produk industri yang diproduksi melalui 

teknologi ramah lingkungan dan tidak menyebabkan bahaya terhadap lingkungan (Rath, 2013). 

Sebuah inovasi berupa green product memiliki keunggulan dibandingkan produk-produk lainnya. 

Green product biasanya tahan lama, tidak beracun, dan terbuat dari bahan daur ulang (Remedios, 

2012). 

Light Emitting Diode atau biasa dikenal dengan LED adalah komponen elektronika yang 

dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika diberikan tegangan maju. Faktor yang 
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membedakan LED dengan lampu pijar pada umumnya adalah LED tidak memerlukan pembakaran 

filamen sehingga tidak menimbulkan panas dalam menghasilkan cahaya 

(http://teknikelektronika.com). Jika dilihat dari produknya, lampu LED memiliki banyak 

keunggulan daripada lampu pijar atau lampu tabung Lampu LED memiliki watt yang lebih kecil 

sehingga dapat menghemat penggunaan listrik dibandingkan dengan Lampu Hemat Energi 

sekalipun. 

Asosiasi Industri Perlampuan Listrik Indonesia (Aperlindo) menyatakan bahwa industri 

lampu LED memiliki potensi untuk dikembangkan seiring dengan kesadaran masyarakat akan 

produk hemat energi dan ramah lingkungan. Akibatnya, tren permintaan pasar terhadap 

Masyarakat yang sadar dan peduli terhadap lingkungan, akan berusaha untuk memenuhi 

kebutuhannya dengan membeli dan mengkonsumsi green product atau produk yang ramah 

lingkungan. Green product adalah produk-produk industri yang diproduksi melalui teknologi 

ramah lingkungan dan tidak menyebabkan bahaya terhadap lingkungan (Rath, 2013). Sebuah 

inovasi berupa green product memiliki keunggulan dibandingkan produk-produk lainnya. Green 

product biasanya tahan lama, tidak beracun, dan  

Light Emitting Diode atau biasa dikenal dengan LED adalah komponen elektronika yang 

dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika diberikan tegangan maju. Faktor yang 

membedakan LED dengan lampu pijar pada umumnya adalah LED tidak memerlukan pembakaran 

filamen sehingga tidak menimbulkan panas dalam menghasilkan cahaya 

(http://teknikelektronika.com). Jika dilihat dari produknya, lampu LED memiliki banyak 

keunggulan daripada lampu pijar atau lampu tabung Lampu LED memiliki watt yang lebih kecil  

sehingga dapat menghemat penggunaan listrik dibandingkan dengan Lampu Hemat Energi 

sekalipun. 

Asosiasi Industri Perlampuan Listrik Indonesia (Aperlindo) menyatakan bahwa industri 

lampu LED memiliki potensi untuk dikembangkan seiring dengan kesadaran masyarakat akan 

produk hemat energi dan ramah lingkungan. Akibatnya, tren permintaan pasar terhadap lampu 

LED terus mengalami peningkatan. Berikut data yang dikeluarkan Aperlindo untuk penggunaan 

lampu listrik  di Indonesia: 

Tabel I 

Data Penggunaan Lampu di Indonesia 

 

Tahun              LHE          LED 

2014         330.000.000 40.000.000 

2015         300.000.000 80.000.000 

2016         280.000.000 80.000.000 

2017         300.000.000       100.000.000 

         Sumber  : http://www.aperlindo.org 

Berdasarkan Tabel I penjualan lampu LED terus meningkat tiap tahunnya, tetapi 

penjualan lampu LED masih minim dibandingkan produk lampu LHE. Karena konsumen 

lebih memilih lampu LHE yang sudah terkenal lebih dahulu dari pada lampu LED. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Froniter Consulting Group dan Majalah 

Marketing dengan melihat tiga parameter yakni top of mind, last used dan future intenion 

berikut ini merupakan data pencapaian Produk lampu Philips pada Top Brand Index: 

Tabel II 

Top Brand Index Periode Tahun 2015-2017 

No Merek Top Brand Index (%) 

2015 2016 2017 

1 Philips 83,2% 83,2% 79,8% 

2 Hannochs 4,3% 5,2% 4,5% 

3 Osram 2,3% 4,11% 3,4% 

4 Shinyoku 2,2% 1,9% 2,9% 

5 Chiyoda 3,0% 1,5% 2,0% 

Sumber: www.topbrand-award.com 

http://teknikelektronika.com/
http://teknikelektronika.com/
http://www.aperlindo.org/
http://www.topbrand-award.com/
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Tabel II menjelaskan bahwa lampu Philips menempati posisi teratas dalam tiga 

tahun terakhir, dibandingkan dengan lampu merek lain. Produk lampu Philips merupakan 

produk dari PT Philips Indonesia. Perusahaan ini menjadi salah satu produsen elektronik 

konsumen terbesar di dunia. Hasil Top Brand Index membuktikan bahwa merek lampu 

Philips merupakan merek terbaik pilihan konsumen indonesia. 

Berdasarkan konteks green marketing yang telah diuraikan diatas, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana perilaku pembelian produk lampu Philips sebagai produk ramah 

lingkungan pada masyarakat Kabupaten Kebumen dengan judul “Analisis Pengaruh 

Green Perceived Value, Green Brand Image dan Brand Personality Terhadap Green 

Purchase Intention Lampu LED Philips”. 

 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh green perceived value terhadap green purchase intention lampu   

Philips LED (Light Emitting Diode)? 

2. Bagaimana pengaruh green brand image terhadap green purchase intention lampu Philips 

LED (Light Emitting Diode)? 

3. Bagaimana pengaruh brand personality terhadap green purchase intention lampu Philips 

LED (Light Emitting Diode)? 

4. Bagaimana green perceived value, green brand image dan brand personality secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel green purchase intention pada lampu Philips LED (Light 

Emitting Diode)? 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh green perceived value terhadap green 

purchase intention pada produk lampu Philips LED pada masyarakat Kabupaten Kebumen. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh green brand image terhadap green purchase 

intention pada produk lampu Philips LED pada masyarakat Kabupaten Kebumen. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand personality terhadap green purchase 

intention pada produk lampu Philips LED pada masyarakat Kabupaten Kebumen. 

4. Untuk mengetahui dan meganalisis pengaruh secara bersama-sama dari green perceived 

value, green brand image, dan brand personality terhadap green purchase intention pada 

produk lampu Philips LED pada masyarakat Kabupaten Kebumen. 

 

Tinjauan Pustaka 

a. Green Purchase Intention 

Chen dalam Pratama (2014) mendefinisikan bahwa green purchase intention adalah 

kemungkinan bahwa konsumen akan mengambil produk tertentu yang dihasilkan dari 

kebutuhan lingkarannya dan prioritas membangun kepecayaan terhadap konsumen 

sangatlah penting dalam meningkatkan niat beli konsumen tehadap green product. Variabel 

green purchase intention menurut Chen dan Chang (dalam Harjuna Dwi 2107) dibatasi 

pada:  

1) Cenderung untuk membeli produk hijau 

2) Memiliki keinginan yang besar untuk membeli  

      produk hijau 

3) Berniat membeli karena kepedulian lingkungan   

4) Berharap membeli karena kinerja lingkungan  

5) Membeli karena produk hijau   

b. Green Perceived Value 

Chen dan Chang (dalam Putra dan Suryani, 2015) mendefinisikan green perceived 

value sebagai penilaian menyeluruh konsumen terhadap seluruh manfaat yang diterima dan 

apa yang dikorbankan berdasarkan pada hasrat mengenai lingkungan. Variabel green 

perceived value dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1) Benefit for consumers 

2) Environmental benefit 
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3) Environmental concern 

4) Standard of quality and price 

c. Green Brand Image 

Green brand image merupakan sebuah persepsi sebuah merek yang ada pada benak 

konsumen yang berkaitan dengan hal yang menggabungkan antara komitmen dengan 

kepedulian terhadap lingkungan (Chen dalam Astini, 2016). Variabel green brand image 

dalam penelitian ini dibatasi pada:  

1) Mempunyai kredibilitas tinggi dalam menjaga komitmen baiknya terhadap lingkungan 

2) Merek memiliki reputasi yang baik terhadap lingkungan 

3) Merek memiliki kesuksesan dalam menjaga lingkungan 

4) Merek memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan 

5) Janji yang dimiliki merek dapat dipercaya dalam menjaga kelestarian lingkungan 

d. Brand Personality 

Kepribadian merek (brand personality) menurut Azoulay dan Kapferer (dalam Putri, 

2008) adalah seperangkat kepribadian manusia yang dapat diaplikasikan kepada merek dan 

juga relevan terhadap merek tersebut. Menurut Aaker (2015) terdapat lima dimensi yang 

menjadi pembentuk brand personality. Kelima dimensi itu dikenal dengan istilah “the big 

five” , yang terdiri dari:  

1) Sincerity  

2) Excitement 

3) Competence  

4) Shophistication  

5) Ruggedness 

 

Model Penelitian 

Pengaruh green perceived value, green brand image dan brand personality terhadap green 

purchase intention dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan maka hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H1 : Green perceived value berpengaruh positif terhadap green purchase intention 

lampu Philips LED 

H2 : Green brand image berpengaruh positif terhadap green purchase intention lampu 

Philips LED 

H3 : Brand personality berpengaruh positif terhadap green purchase intention lampu 

Philips LED 

H4 : Green  perceived value, green brand image dan brand personality secara bersama-

sama berpengaruh terhadap green purchase intention lampu Philips LED. 

 

 

 

Green Perceived Value 
 

Green Brand Image 

 

Brand Personality  

 

Green Purchase 

Intention 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Metode Penelitian  

Obyek pada penelitian ini adalah variabel green perceived value, green brand image, dan 

brand personality sebagai variabel bebas, green purchase intention sebagai variabel terikat. 

Subyek dari penelitian ini adalah konsumen Lampu Philips LED di Kabupaten Kebumen. Pada 

penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah non probability sampling karena populasi 

jumlah masyarakat Kabupaten Kebumen yang menjadi konsumen lampu Philips LED tidak 

diketahui. Pada probability sampling. Teknik non probability sampling yang digunakan yaitu 

teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan 

sampel penelitian sebanyak 100 orang responden. Metode peneliian ini menggunaka Wawanara, 

Kuesioner, dan Studi Pustaka. 

 

Analisis Deskriptif 
Analisis kualitatif atau deskriptif yaitu analisis dengan merinci dan menjelaskan secara 

panjang lebar keterkaitan data penelitian dalam bentuk kalimat dari hasil jawaban kuesioner, 

misalnya jumlah responden, usia, jenis kelamin, pekerjaan dan lain sebagainya. Data ini biasanya 

tercantum dalam bentuk tabel dan analisis didasarkan pada data tersebut. 

Analisis Statistik 
Analisis statistik atau kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dari hasil jawaban 

kuesioner dengan menggunakan metode-metode statistik. Analisis data kuantitatif ini 

menggunakan kuesioner sebagai alat bantu analisis yang berasal dari sampel sebanyak 100 

responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu berupa program 

aplikasi komputer yaitu SPSS (Stastical Product and Service Solution) versi 22.0 

Alat Analisis Data 
Dalam perhitungan pengolahan data, peneliti menggunakan alat bantu berupa program 

aplikasi komputer yaitu SPSS for windows versi 22.0.   

1. Uji Asumsi Klasik 

Penggunaan metode-metode ini menggunakan asumsi-asumsi yang mendasarinya asumsi-

asumsi  

tersebut adalah uji Uji Multikolinieritas,Uji Heteroskesdastisitas, Uji Normalitas. 

2. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan pengaruh dua atau lebih variabel 

prediktor (variabel bebas) terhadap satu variabel b1x1 x2+b2x2+b3x3+b4x4 kriterium 

(variabel terikat) atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua 

buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y) (Usman dan Akbar, 

2006:241). 

3. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel 

bebas secara bersama terhadap variabel terikat.  

4. Uji Hipotesis  

Uji Simultan ( uji F) Uji F adalah pengujian hubungan regresi secara simultan (bersama-sama) 

dari variabel independen kepada variabel dependen.   

Uji Parsial ( uji t) Uji t dapat dikatakan sebagai bentuk pengujian pengaruh parsial  

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji  Multikolonieritas 

Berdasarkan tabel coeficient  dapat dijelaskan bahwa pada bagian colinieritas 

statistic menunjukkan angka VIF tidak lebih besar dari 10 dan tolerance lebih dari 

0,10. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa model regresi ini tidak 

terdapat multikolonieritas sehingga model dapat dipakai. 
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b. Uji Heteroskesdastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Pada grafik analisis tersebut, tidak menunjukkan adanya pola yang jelas 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka pada 

model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c. Normalitas  

Berdasarkan grafik hasil analisis pada lampiran dapat diketahui bahwa pada 

grafik tersebut data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normlitas. 

 

  

 

 

 

 

 

Tabel IV 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.577 1.980  2.311 .023 

Green Perceived Value .325 .119 .282 2.730 .008 

Green Brand Image .027 .134 .021 .199 .842 

Brand Personality .387 .118 .329 3.280 .001 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018 

 

Berdasarkan data yang diolah, maka persamaan regresi variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Y = 4,577 + 0,325   + 0,027   + 0,387   + e 

Nilai-nilai a,   ,   ,dan     dijelaskan sebagai berikut : 

1.  Konstanta (a) = 4,577 
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Apabila variabel faktor green perceived value     ), green brand image (  ), faktor 

brand personality (  ) diabaikan atau sama dengan nol, maka green purchase intention 

(Y) sebesar 4,577 dengan asumsi variabel lain tidak berubah. 

2. Variabel Independen 

a. Koefisien Variabel Faktor Green Perceived Value (  )= 0,325 

Koefisien regresi untuk    sebesar 0,325 artinya setiap penambahan satu satuan pada 

variabel faktor Green Perceived Value    ), maka akan meningkatkan Green Purchase 

Intention sebesar 0,325. 

b. Koefisien Variabel Faktor Green Brand Image(  ) = 0,027 

Koefisien regresi untuk    sebesar 0,027 artinya setiap penambahan satu satuan pada 

variabel faktor Green Brand Image    ), maka akan meningkatkan Green Purchase 

Intention sebesar 0,027. 

c. Koefisien Variabel Faktor Brand Personality (  ) = 0,387 

Koefisien regresi untuk    sebesar 0,387 artinya setiap penambahan satu satuan pada 

variabel faktor Brand Personality    ), maka akan meningkatkan Green Purchase 

Intention sebesar 0,387 

Tabel V  

Hasil Uji t 

ANOVA
a
 

Model        Sum of 

Squares 

       Df        Mean Square       F       Sig. 

1 

   Regression 82,585 3 27.528 12.377 .000
b
 

      Residual 213,525 96 2.224   

      Total 296,110 99    

      Sumber: Data Primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan data tabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 12,377 dengan tingkat 

signifikansi  0,000< 0,05 dan Fhitung sebesar 12,377 lebih besar dari Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi green purchase 

intention atau dapat dikatakan bahwa green perceived value, green brand image dan 

brand personality secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap green 

purchase intention. 

Tabel VI 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

Model       R      R Square       Adjusted R   

Square 

     Std. Error of the 

Estimate 

1 .528
a
 .279 .256 1.4914 

  Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa nilai  R
2
 adalah 0,256 sehingga variabel 

green purchase intention (dependent) yang dapat dijelaskan oleh green perceived value, 

green brand image  dan brand personality (independent) dalam penelitian ini sebesar 

25,6%, sedangkan sebesar 74,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan 

oleh panelitian ini. 
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Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Analisis Pengaruh Green Perceived 

Value, Green Brand Image, dan Brand Personality terhadap Green Purchase Intention Lampu 

Philips LED di Kabupaten Kebumen, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variable green perceived value berpengaruh 

signifikan terhadap green purchase intention. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik green 

perceived value lampu Philips LED, maka akan mendorong konsumen untuk memiliki green 

purchase intention.  

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variable green brand image tidak berpengaruh 

terhadap green purchase intention lampu Philips LED. Hal ini menunjukan bahwa green 

brand image tidak menjadi faktor yang mendorong konsumen untuk melakukan green 

purchase intention. 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variable brand personality berpengaruh signifikan 

terhadap green purchase intention. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepribadian merek lampu Philips LED, maka akan mendorong konsumen untuk green 

purchase intention. 

4. Hasil uji R square pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,256. Hal ini menunjukan 

bahwa green purchase intention dipengaruhi oleh variable green perceived value, green 

brand image dan brand personality sebesar 25,6%, sedangkan sisanya sebesar 74,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

Bagi Perusahaan 

1. Dalam penelitian yang telah dilakukan langsung kepada konsumen lampu Philips LED, 

ternyata masih banyak konsumen yang belum mengetahui bahwa lampu Philips adalah 

produk yang ramah lingkungan. Untuk itu perusahaan harus lebih mempromosikan produk 

ramah lingkungan kepada konsumen, sehingga konsumen dapat mengetahui manfaat dari 

produk ramah lingkungan dan dapat menarik konsumen untuk terus membeli green product.  

2. PT Philips Indonesia harus lebih menunjukkan merek yang ramah lingkungan agar merek 

Philips mampu menjadi simbol kepedulian lingkungan bagi konsumennya. Perusahaan juga 

dapat memperlihatkan aksi nyatanya dengan cara go green dalam melakukan perlindungan 

serta pemulihan sumber daya alam sehingga konsumen akan lebih percaya terhadap green 

product lampu  Philips LED. 

3. Pihak PT Philips Indonesia disarankan agar selalu mempertahankan reputasi yang baik di 

benak konsumen dengan cara meningkatkan kualitas produk sehingga konsumen termotivasi 

untuk berniat membeli. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat memberikan hasil yang lebih baik disarankan untuk 

menambahkan variabel lainnya seperti green advertisng, green perceived risk, green 

perceived quality atau variabel yang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan produk ramah 

lingkungan yang berbeda dari penelitian ini, seperti produk ramah lingkungan yang 

diproduksi oleh para wirausaha, agar saran-saran dalam penelitian nantinya dapat lebih 

berguna bagi subyek penelitian lannya. 
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